BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran faktor penentu
seseorang terinfeksi COVID-19 di Kabupaten Malang dengan jumlah
penderita 100 orang, diperoleh data yaitu hampir setengahnya responden
berusia lansia awal 46-55 tahun sebanyak 24 orang (24%), sebagian
besar responden penderita COVID 19 berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 64 orang (64%), sedangkan sebagian kecil responden
dengan penyakit penyerta atau komorbid berjumlah 10 orang (10%), dan
sebagian besar responden kontak erat menjadi faktor pemberat
penyebaran COVID-19 di kabupaten Malang sejumalah 51 orang (51%).
5.2 Saran
Terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan
dengan hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Masyarakat
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan masyarakat
Kabupaten Malang dapat mengurangi kontak erat dengan
penderita COVID-19 dan mematuhi protokol kesehatan.

2. Bagi peneliti yang akan datang



Dari hasil penelitian yang telah dialakukan, diharapkan peneliti
yang akan datang mampu mengembangkan penelitian tentang
faktor penentu seseorang terinfeksi COVID-19.

3. Bagi tempat penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan agar bisa
melengkapi data pasien COVID-19 beserta variabel agar bisa lebih
spesifik.

4. Bagi Profesi Keperawatan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan Karya Tulis ini

dapat menjadi bahan acuan guna memutus persebaran COVID-19.
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